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Abstrak: Ketegangan yang terus meningkat antara China dan Amerika Serikat, yang sering disebut sebagai 

"Perang Dingin Teknologi," telah membawa dampak yang signifikan terhadap perdagangan dan inovasi teknologi 

global. Makalah penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan dalam interaksi ekonomi, strategi, dan 

teknologi yang mencerminkan kompleksitas lanskap teknologi global saat ini. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui studi literatur, observasi, serta data dari lembaga 

resmi. Berbagai aspek, mulai dari kebijakan perdagangan, kontrol ekspor, hingga sanksi yang diberlakukan oleh 

sejumlah negara, akan dikaji untuk memahami dampak nyata dari perang teknologi ini terhadap industri teknologi. 

Penelitian ini juga akan mengeksplorasi tantangan serta peluang yang muncul bagi perusahaan teknologi dalam 

menghadapi dinamika yang berubah. Kesimpulannya, perang dingin teknologi antara AS dan China telah 

menciptakan ketidakstabilan dalam industri teknologi global, mengganggu keseimbangan pasar, serta memicu 

persaingan sengit antara entitas dominan di sektor ini. 

 

Kata kunci:  Inovasi teknologi, kebijakan perdagangan, perang dingin teknologi, perdagangan global, sanksi 

ekonomi 

  

Abstract: The escalating tensions between China and the United States, often referred to as the “Technology Cold 

War,” have had a significant impact on global trade and technological innovation. This research paper aims to 

analyze the changes in economic interactions, strategies, and technologies that reflect the complexity of today’s 

global technology landscape. This research uses a descriptive qualitative method, with data collection techniques 

through literature studies, observations, and data from official institutions. Various aspects, ranging from trade 

policies, export controls, to sanctions imposed by several countries, will be examined to understand the real impact 

of this technology war on the technology industry. This research will also explore the challenges and opportunities 

that arise for technology companies in facing the changing dynamics. In conclusion, the technology cold war 

between the US and China has created instability in the global technology industry, disrupting market balance, 

and triggering fierce competition between dominant entities in this sector. 
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PENDAHULUAN  

Tidak mengherankan jika kita hidup di 

era digital dan teknologi, di mana industri 

teknologi menjadi salah satu sektor paling 

dominan di dunia. Kemajuan teknologi 

terus berkembang dengan pesat, 

menjadikannya salah satu aspek yang 

paling diminati oleh konsumen. Tanpa 

disadari, inovasi teknologi terus 

berlangsung setiap hari, setiap jam, bahkan 

setiap detik, sehingga menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dari kehidupan modern. 

Dalam keseharian, teknologi selalu hadir 

dalam berbagai aspek kehidupan kita. 

Misalnya, ponsel tidak lagi sekadar alat 

komunikasi, tetapi telah menjadi perangkat 

multifungsi yang memungkinkan kita untuk 

berbelanja, membaca, bermain, melakukan 

transaksi keuangan, dan masih banyak lagi, 

dan menurut Marbun, F., & Sianturi, RD. 

(2024), pada dasarnya, teknologi digital 

membuat semua hal menjadi lebih terbuka. 
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Ketergantungan yang semakin besar 

terhadap teknologi telah mendorong 

lonjakan permintaan di industri ini, yang 

pada akhirnya juga berdampak pada 

pertumbuhan dan perkembangan sektor 

pendukung lainnya. (Darina, L., 2023). 

Industri pendukung, seperti chip memori, 

baterai, papan sirkuit, plastik, kaca, dan 

keramik, mengalami lonjakan permintaan 

seiring dengan meningkatnya kebutuhan 

dari sektor manufaktur teknologi  (Julie, Y., 

2023). Semua komponen tersebut 

merupakan elemen penting bagi industri 

teknologi dan produsen digital. Industri 

pendukung berperan sebagai pemasok 

utama bagi perusahaan-perusahaan 

teknologi besar. 

Amerika Serikat adalah salah satu 

pemimpin dalam industri teknologi, dengan 

banyak merek elektronik terkemuka yang 

berasal dari negara ini. Beberapa produsen 

elektronik besar, seperti Apple Inc., 

Microsoft Corporation, dan Intel 

Corporation, memainkan peran kunci 

dalam menyediakan produk elektronik baik 

untuk pasar domestik maupun internasional. 

(KPMG. U.S., 2018). 

Tidak mengherankan jika Amerika 

Serikat memiliki pengaruh besar dalam 

dunia teknologi. Banyak pemasok yang 

ingin bermitra dan menjalin kerja sama 

bisnis dengan negara tersebut. Dominasi 

Amerika dalam industri ini juga berdampak 

pada berbagai proses bisnis global, seperti 

yang terlihat dalam ketegangan 

perdagangan antara Amerika Serikat dan 

Tiongkok. (SCMP, 2021). Beberapa 

pemasok memilih untuk mengakhiri 

kemitraan mereka dengan bisnis di 

Tiongkok demi menjaga hubungan yang 

baik dan tetap selaras dengan kepentingan 

Amerika Serikat. 

Dengan latar belakang tersebut, berbagai 

perkembangan telah terjadi sepanjang 

sejarah perang teknologi antara AS dan 

Tiongkok, dipicu oleh sejumlah faktor yang 

semakin memperburuk ketegangan. 

Sejumlah perusahaan juga terdampak 

langsung oleh konflik ini, di mana pengaruh 

Amerika Serikat memainkan peran besar 

dalam keputusan bisnis yang diambil oleh 

banyak perusahaan global. 

 

LANDASAN TEORI  

1. Teknologi Global 

Teknologi dapat didefinisikan sebagai 

sistem yang diciptakan oleh manusia 

dengan memanfaatkan pengetahuan dan 

organisasi untuk menghasilkan berbagai 

objek serta teknik guna mencapai tujuan 

tertentu (Carroll, L.S., 2017).  Istilah 

tersebut terdiri dari dua kata: "global" dan 

"teknologi". Kata "global" merupakan kata 

sifat yang menggambarkan cakupan 

universal yang mencakup seluruh dunia, 

sedangkan "teknologi" merujuk pada 

penerapan ilmu pengetahuan modern dalam 

menciptakan metode yang memudahkan 

kehidupan manusia serta meningkatkan 

efisiensi. Teknologi tanpa diragukan lagi 

memiliki dampak positif terhadap 

produktivitas dan kinerja kerja.    (Alamyar, 

I. H., & Nurmiati, E., 2022).  Namun, 

teknologi juga berpotensi membawa 

dampak negatif. Globalisasi dan teknologi 

saling terkait, di mana teknologi dapat 

dioperasikan secara global untuk 

meningkatkan efisiensi dalam berbagai 

sektor, terutama di industri teknologi. 

Selain itu, teknologi menjadi kebutuhan 

mendasar yang digunakan di seluruh dunia 

untuk mendukung berbagai jenis pekerjaan, 

tugas, dan aktivitas. 

Teknologi global dapat didefinisikan 

sebagai kumpulan pengetahuan ilmiah, alat 

dan sistem modern, serta berbagai sumber 

daya yang dapat diakses oleh individu di 

seluruh dunia untuk dimanfaatkan secara 

efektif. Namun, teknologi sering kali 

kurang dipahami secara menyeluruh dan 

belum terdefinisi dengan baik, baik dalam 

aspek material maupun nonmaterial. 

(Carroll, L.S., 2017).  Konsep ini digunakan 

untuk menekankan dampak luas teknologi, 

yang mencakup perkembangan dan inovasi 

di berbagai sektor. Teknologi global 

memiliki tiga dimensi utama: pertama, 

pemanfaatan inovasi teknologi di pasar 

internasional; kedua, ekspansi perusahaan 
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multinasional melalui penelitian dan 

pengembangan (R&D) di berbagai lokasi 

internasional; dan ketiga, yang tak kalah 

penting, terbentuknya jaringan kerja sama 

teknologi di tingkat global. 

 

2. Definisi Perang Dingin Teknologi 

Sebuah prediksi pernah dikemukakan 

bahwa kebangkitan Tiongkok akan memicu 

persaingan dengan Amerika Serikat dan 

Eropa dalam kerangka aturan yang 

ditetapkan oleh lembaga-lembaga 

internasional. (Vernon, R.; 2001).  Selain 

itu, dinyatakan bahwa dunia saat ini berada 

di awal Perang Dingin Teknologi yang unik, 

di mana dua kekuatan ekonomi terbesar, 

Amerika Serikat dan Tiongkok, bersaing 

untuk mendominasi penggunaan dan 

pengembangan teknologi. (Segal, A. 2023).  

Perang Dingin Teknologi dapat 

didefinisikan sebagai kondisi di mana 

persaingan geopolitik yang intens terjadi 

antara kekuatan besar, dengan tujuan 

meraih supremasi dalam teknologi dan 

inovasi. Hal ini disebabkan oleh peran 

krusial teknologi dalam meningkatkan 

keamanan nasional serta mendorong 

pembangunan manusia. Perang ini ditandai 

oleh berbagai upaya dan strategi untuk 

memperoleh posisi dominan, yang 

mengarah pada persaingan ketat antar pihak. 

Persaingan dalam Perang Dingin 

Teknologi tidak hanya berfokus pada 

kepentingan ekonomi, tetapi juga 

mencakup aspek keamanan nasional, 

stabilitas ekonomi, dan pengaruh geopolitik. 

Seiring dengan semakin berkembangnya 

penerapan teknologi, faktor-faktor ini 

menjadi semakin penting dalam 

menentukan keseimbangan kekuatan global. 

Istilah "Perang Dingin Teknologi" 

pertama kali muncul pada tahun 2018, 

merujuk pada ketegangan yang terjadi 

antara Amerika Serikat dan Tiongkok. 

Konflik ini bermula sebagai perang dagang 

yang berujung pada perlambatan 

globalisasi serta memperkuat sentimen 

terhadap kesenjangan ekonomi di seluruh 

dunia. Selain aspek ekonomi, persaingan 

geopolitik antara AS dan Tiongkok juga 

mencerminkan perbedaan ideologi antara 

demokrasi dan otoritarianisme. (Zhao, S., 

2023). Perang Dingin Teknologi antara 

Amerika Serikat dan Tiongkok berujung 

pada penghentian kerja sama dan 

pertukaran timbal balik antara kedua negara 

untuk waktu yang lama. Konflik ini 

mencakup berbagai dimensi, termasuk isu 

keamanan siber, pertempuran regulasi, 

upaya membentuk kembali standar 

internasional, serta restrukturisasi rantai 

pasokan global. 

Tujuan utama dari persaingan ini adalah 

merombak serta memperbarui diplomasi 

global dan perdagangan internasional di 

berbagai sektor, mulai dari industri dan 

ekonomi hingga masyarakat secara luas. 

Sebagai kesimpulan, rivalitas antara 

Amerika Serikat dan Tiongkok tidak hanya 

mencerminkan perbedaan visi dalam 

tatanan global, tetapi juga dipengaruhi oleh 

faktor-faktor seperti tekno-nasionalisme 

yang berkembang, ketegangan geopolitik, 

serta benturan peradaban. Semua ini 

menandai munculnya Perang Dingin 2.0 di 

era modern  (Inge Bekkevold, J., 2022).  

Karena konflik ini berpusat pada 

persaingan di bidang teknologi, maka 

disebut sebagai Perang Dingin Teknologi. 

 

3 Korelasi Antara Perang Dingin 

Teknologi pada Perdagangan Global 

dan Inovasi. 

Dinyatakan bahwa untuk mendorong 

sistem keuangan internasional yang 

multipolar, perdagangan dan transaksi 

keuangan harus beralih ke alternatif selain 

dolar. (Stott, M., 2023; Tung, R. L., Zander, 

I., & Fang, T., 2023). Dalam bidang 

ekonomi, istilah "perdagangan" dapat 

didefinisikan sebagai proses pertukaran 

barang dan jasa antara berbagai entitas 

ekonomi. Perdagangan dapat berlangsung 

melalui beberapa mekanisme, seperti 

perjanjian perdagangan bilateral, yang 

melibatkan dua pihak, atau perjanjian 

perdagangan multilateral, yang difasilitasi 

oleh organisasi internasional seperti 

Organisasi Perdagangan Dunia (WTO). 
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Dalam konteks teknologi global, inovasi 

dianggap sebagai senjata paling ampuh 

untuk menjamin keberlanjutan dan daya 

saing bisnis perusahaan. Inovasi sendiri 

merujuk pada proses penciptaan sesuatu 

yang baru atau pengembangan serta 

penyempurnaan aspek tertentu guna 

mencapai tujuan secara lebih efisien dan 

menyelesaikan masalah dengan lebih 

efektif. 

Sementara itu, inovasi teknologi global 

memiliki makna serupa, tetapi lebih 

berfokus pada kemajuan teknologi yang 

terjadi melalui berbagai tahap evolusi 

dalam skala internasional. Pentingnya 

inovasi dapat dilihat dari bagaimana 

perusahaan-perusahaan Tiongkok di sektor 

teknologi tinggi beradaptasi dan 

mengembangkan strategi inovatif dalam 

menghadapi lingkungan geopolitik yang 

semakin menantang (Rosalie, L; Ivo, Z, & 

Tony, F., 2023). 

Sejalan dengan Perang Dingin 

Teknologi, perdagangan dan inovasi 

teknologi global telah mengalami 

pergeseran yang memungkinkan 

perusahaan menciptakan polarisasi pasar. 

Hal ini berarti bahwa Perang Dingin 

Teknologi telah menyebabkan fragmentasi 

dalam ekosistem teknologi, yang 

berpotensi membagi pasar pada skala 

global. Dampak dari fenomena ini sangat 

signifikan, terutama di sektor ekonomi, di 

mana ia memengaruhi keputusan investasi, 

pergerakan pasar saham, dan bahkan dapat 

menghambat pertumbuhan ekonomi di 

berbagai negara. Dalam konteks persaingan 

antara Tiongkok dan Amerika Serikat, 

perusahaan yang terlibat dalam ekosistem 

teknologi global menghadapi risiko besar, 

termasuk kemungkinan menjadi sasaran 

sanksi dari pemerintah AS di era Perang 

Dingin Teknologi ini (Palmer, A. W., 2023; 

Wade, R. H, 2023). 

 

METODOLOGI 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, mengingat topik yang dibahas 

masih relatif baru dan keterbatasan data 

kuantitatif yang tersedia. Data kualitatif 

dikumpulkan dari berbagai sumber, dengan 

Bloomberg sebagai sumber utama, serta 

didukung oleh jurnal akademik, laporan 

pemerintah, analisis industri, dan berita 

kredibel lainnya. 

Pengumpulan data ini bertujuan untuk 

memberikan wawasan yang komprehensif 

mengenai kompleksitas lingkungan 

teknologi global, yang mencakup kebijakan 

perdagangan, kontrol ekspor, dan sanksi. 

Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk 

mengungkap dampak Perang Dingin 

Teknologi terhadap dinamika global. 

Selanjutnya, data yang telah 

dikumpulkan akan dianalisis lebih lanjut 

guna mengidentifikasi pola serta implikasi 

yang muncul akibat ketegangan antara 

Amerika Serikat dan Tiongkok. Analisis ini 

mencakup pemahaman mengenai 

perubahan interaksi dalam berbagai aspek, 

seperti ekonomi, strategi, dan teknologi, 

yang berperan dalam membentuk lanskap 

teknologi global. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

 

1. Perang Teknologi US-China 

Perang Teknologi antara Amerika 

Serikat dan Tiongkok dimulai pada 6 Juli 

2018, berawal dari perang dagang antara 

dua kekuatan ekonomi terbesar dunia. 

Konflik ini dipicu oleh upaya untuk 

menghentikan hiper-globalisasi serta 

memperkuat sentimen yang telah 

berkembang akibat meningkatnya 

kesenjangan dalam perekonomian global 

(Rosalie, L., Ivo, Z., & Tony, F, 2023).  

Kedua negara berlomba untuk 

mendominasi industri teknologi strategis 

yang tengah berkembang pesat, seperti 5G, 

kecerdasan buatan (AI), semikonduktor, 

dan lainnya. Ketegangan antara Amerika 

Serikat dan Tiongkok semakin meningkat, 

terutama ketika AS mulai 

mengkhawatirkan kehadiran perusahaan-

perusahaan teknologi asal Tiongkok, 

seperti Huawei. 

Pemerintah AS semakin waspada 

terhadap potensi pencurian data pribadi 
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yang diduga dapat dimanfaatkan oleh 

pemerintah Tiongkok. Hampir setahun 

setelah dimulainya Perang Teknologi, AS 

secara resmi mengumumkan pelarangan 

produk Huawei di negaranya. Meskipun 

Huawei telah melakukan berbagai upaya 

untuk menentang kebijakan tersebut, 

perusahaan tersebut terus menghadapi 

kegagalan dalam mengatasi larangan yang 

diberlakukan (Emily, S., & Todd, S., 2024). 

Pemerintah Amerika Serikat juga mulai 

menekan sekutu dan mitra global untuk 

melarang penggunaan teknologi Huawei 

dalam infrastruktur 5G mereka, dengan 

alasan kekhawatiran terhadap privasi dan 

keamanan data. Negara-negara seperti 

Inggris, Australia, dan beberapa negara 

Eropa lainnya telah mengikuti langkah ini 

dengan melarang penggunaan perangkat 

Huawei di wilayah mereka. 

Sementara itu, Tiongkok berinvestasi 

besar-besaran dalam industri 

semikonduktor guna mendukung 

pertumbuhan teknologinya. Namun, 

mereka harus menghadapi berbagai 

hambatan yang diciptakan oleh AS, 

termasuk tekanan terhadap perusahaan 

semikonduktor global agar tidak 

mendukung atau mengekspor produk 

mereka ke Tiongkok. 

Salah satu perusahaan yang menjadi 

fokus kebijakan pembatasan AS adalah SK 

Hynix. Washington menekan perusahaan 

tersebut untuk menghentikan ekspor chip 

ke Tiongkok. Negara-negara yang tidak 

mematuhi kebijakan ini berisiko terkena 

sanksi dari AS dan kehilangan akses 

kemitraan dengan perusahaan-perusahaan 

terkait. Akibatnya, banyak perusahaan 

terpaksa menghentikan kerja sama mereka 

dengan Tiongkok. 

SK Hynix menjadi salah satu contoh 

nyata, di mana mereka memutuskan untuk 

menangguhkan proyek mereka dengan 

Tiongkok, termasuk menghentikan ekspor 

chip memori ke Huawei, salah satu pemain 

terbesar dalam rantai industri elektronik 

Tiongkok. 

 

2. SK Hynix  

SK Hynix adalah perusahaan 

semikonduktor asal Korea Selatan yang 

didirikan pada 15 Oktober 1949 dengan 

nama awal Gukdo Constructor. Selama 

bertahun-tahun, perusahaan ini mengalami 

beberapa perubahan nama hingga akhirnya, 

pada tahun 2012, resmi bergabung dengan 

SK Group, konglomerat terbesar ketiga di 

Korea Selatan dan mengadopsi nama SK 

Hynix (Masahiro, W. 2023). Saat ini, SK 

Hynix mempekerjakan lebih dari 22.000 

karyawan, dengan Telkom Group sebagai 

pemegang saham terbesar dan utama. 

Perusahaan ini dikenal sebagai produsen 

semikonduktor terbesar kedua di dunia 

serta salah satu pemimpin dalam produksi 

chip memori DRAM dan NAND flash. SK 

Hynix juga berperan sebagai pemasok 

utama bagi sejumlah perusahaan teknologi 

terkemuka, termasuk Apple Inc., Nvidia 

Corp., dan berbagai produsen elektronik 

global lainnya (Masahiro, W., & Ian, M. 

2023). 

SK Hynix memiliki kehadiran yang kuat 

di berbagai negara besar, termasuk 

Amerika Serikat, Taiwan, Jepang, dan 

sejumlah negara lainnya. Selain itu, 

perusahaan ini mampu mempertahankan 

posisinya di tengah persaingan ketat dengan 

produsen semikonduktor terkemuka seperti 

Samsung Electronics, Micron Technology, 

dan lainnya. 

Pada awal hingga pertengahan tahun 

2023, SK Hynix mengalami pertumbuhan 

pesat, didorong oleh booming kecerdasan 

buatan (AI). Lonjakan permintaan ini 

mendorong kenaikan harga saham dan 

pendapatan perusahaan lebih dari 60%. 

Menyadari potensi besar industri 

semikonduktor, pemerintah Korea Selatan 

juga meningkatkan investasinya di sektor 

manufaktur chip untuk memperkuat daya 

saing nasional (Sam, K., 2024; Sohee, K. 

2024). 

 

3. Potensi Kejatuhan SK Hynix 

SK Hynix telah diperintahkan untuk 

menghentikan operasinya di Tiongkok 

akibat meningkatnya ketegangan antara 

Amerika Serikat dan Tiongkok dalam 
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industri semikonduktor. Pemerintah AS, 

yang semakin khawatir terhadap potensi 

pencurian data serta pesatnya 

perkembangan industri teknologi Tiongkok, 

memberikan tekanan kepada SK Hynix 

untuk menghentikan ekspor mereka ke 

negara tersebut. 

Menanggapi tekanan ini, SK Hynix telah 

menghentikan seluruh proyek yang tengah 

berjalan di cabangnya di Tiongkok. Secara 

spesifik, perusahaan juga menangguhkan 

proyek ekspansi kapasitas produksi DRAM 

di wilayah tersebut. 

Keputusan ini membawa risiko besar 

bagi SK Hynix, karena pemutusan 

hubungan bisnis dengan Tiongkok dapat 

berdampak serius terhadap masa depan 

perusahaan. Mengingat banyak mitra utama 

SK Hynix berasal dari industri teknologi 

AS, kehilangan dukungan atau kemitraan 

strategis dapat menimbulkan kekhawatiran 

di kalangan investor saat ini maupun di 

masa depan. Hanya waktu yang akan 

menentukan sejauh mana keputusan ini 

akan mempengaruhi kinerja perusahaan, 

termasuk dampaknya terhadap penjualan 

dan pergerakan harga saham SK Hynix di 

masa mendatang. 

 

4. Respon SK Hynix 

Satu hal yang pasti, SK Hynix tidak akan 

membiarkan situasi ini menghalangi 

mereka dalam mempertahankan posisinya 

sebagai salah satu produsen dan pemasok 

chip terkemuka di dunia. Perusahaan 

dengan tegas menyatakan bahwa mereka 

tidak memiliki kerja sama bisnis aktif 

dengan perusahaan Tiongkok mana pun, 

termasuk Huawei, yang merupakan merek 

elektronik terbesar di negara tersebut. 

Penjelasan paling masuk akal yang dapat 

mereka berikan terkait penggunaan chip 

memori SK Hynix oleh Huawei adalah 

bahwa perusahaan tersebut masih 

menggunakan stok chip yang tersisa dari 

kolaborasi sebelumnya, sebelum 

pembatasan perdagangan diberlakukan 

(Vlad, S., 2023). Itulah mengapa chip SK 

Hynix ditemukan dalam ponsel 5G terbaru 

Huawei, seri Saga. Beberapa pihak bahkan 

berspekulasi bahwa Huawei sengaja 

melakukan hal ini untuk merusak hubungan 

antara SK Hynix dan perusahaan-

perusahaan teknologi Amerika. Langkah 

ini diduga bertujuan untuk mendorong SK 

Hynix agar kembali menjalin kerja sama 

dan kemitraan dengan mereka di masa 

mendatang. 

 

SIMPULAN  DAN SARAN 

 

Simpulan 

Perang Dingin Teknologi antara 

Amerika Serikat dan Tiongkok telah 

membawa dampak besar bagi industri 

teknologi global, menciptakan 

ketidakpastian yang mengganggu stabilitas 

pasar serta meningkatkan persaingan di 

antara entitas dominan. Ketegangan ini 

tidak hanya mempengaruhi rantai pasokan 

dan regulasi perdagangan internasional, 

tetapi juga memperumit strategi bisnis 

perusahaan-perusahaan teknologi yang 

harus beradaptasi dengan perubahan 

kebijakan serta tekanan geopolitik yang 

terus berkembang. Akibatnya, berbagai 

tantangan kompleks muncul dari interaksi 

antara ketegangan geopolitik, perdagangan 

teknologi global, dan inovasi yang terus 

berkembang. Perusahaan di seluruh dunia 

harus menyadari bahwa dinamika ini 

menuntut strategi yang matang dan 

keputusan yang cermat agar dapat bertahan 

dalam lanskap ekonomi yang terus berubah. 

 

Saran 

Perusahaan-perusahaan teknologi, 

termasuk SK Hynix, perlu 

mengembangkan pendekatan yang 

fleksibel untuk menghadapi ketidakpastian 

ini. Mereka harus mengantisipasi 

kemungkinan sanksi atau pembatasan 

ekspor, mencari alternatif dalam rantai 

pasokan, serta memperkuat daya saing 

global mereka agar tetap kompetitif di 

tengah kondisi pasar yang tidak menentu. 

Dalam menghadapi realitas baru di industri 

semikonduktor, SK Hynix harus secara 

bertahap menavigasi konflik geopolitik 

yang terus meningkat dengan kebijakan 
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strategis yang tepat. Dengan tekanan yang 

semakin besar dari kedua sisi, penting bagi 

perusahaan untuk tidak terjebak dalam 

perseteruan politik yang dapat mengancam 

masa depan bisnis mereka, melainkan 

mencari solusi inovatif yang 

memungkinkan mereka tetap bertahan dan 

berkembang. 
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